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Khitbah secara bahasa adalah lamaran. Dinamakan khitbah, karena yang melamar menyampaikan
maksudnya kpd wali wanita bahwa ia akan menikahi anak perempuan mereka dgn didahului
hamdalah, shalawat sama seperti khutbah.

Sementara secara istilah adalah : *Seorang laki2 menyatakan kepada ayah wanita atau walinya bahwa
ia akan menikahi anaknya.

Hukumnya : sunnah. Dalil disyariatkan khitbah adalah firman Allah :

( لَ ول لَ َلا جُ مۡ جُ مۡ َل لَ ا لَ ِفۡ ُجۡ مۡ رّ لَ فِۦ ِف مۡ فِ فِ َل مۡ فِ فِ اا لَ ٱلَّف َلوم مۡ ُج َلَ مۡ َل اۤ ِف مۡم جُ فَ َلنُج لۡ فَ لَ ج رّ ٱ مۡ جُ َلنر رۡ ونلهج جّ جۡ سلُلذم ۡ فُ ـٰ لل ول رَ رۡ دجوهج فَ ِ تجول ِ رّ سف ا رَ ۤف َلن اِ جولجو تلُ
لࣰ�ِ َلوم مِ وفࣰ� جّ مۡ رِ لَ ول اِ و جِ فِ مۡ تل ل دلَ مُ جَ لُاَف ٱلَّف ـٰ ُر حل لَ َج مَ َل جُ ـٰ ُل فُ ٱلم جمۚ َلِ لُ َل اِ وا جَ َل مَ ٱ ول َلنر ل رّ ٱ جۡ َل مۡ َل ا لِ اۤ ِف مۡ جُ فَ َلنُج وۚجم جُ ذل ِلٱحم اِ وا جَ َل مَ ٱ ول َلنر ل رّ ٱ رُ لَُجو �ࣱۡۡ فَ (حل
[Surat Al-Baqarah 235]

Dan tidak ada dosa bagimu melamar perempuan-perempuan itu dengan sindiran atau kamu
sembunyikan (keinginanmu) dalam hati. Allah mengetahui bahwa kamu akan menyebut-nyebut
kepada mereka. Tetapi janganlah kamu membuat perjanjian (untuk menikah) dengan mereka secara
rahasia, kecuali sekedar mengucapkan kata-kata yang baik. Dan janganlah kamu menetapkan akad
nikah, sebelum habis masa idahnya. Ketahuilah bahwa Allah mengetahui apa yang ada dalam hatimu,
maka takutlah kepada-Nya. Dan ketahuilah bahwa Allah Maha Pengampun, Maha Penyantun.

Rasulullah SAW bersabda : Jika seorang ingin melamar wanita, jika ia bisa melihat darinya yg
megundangnya untuk menikahinya maka lakukan (HR. Abu Daud).

Disunnahkan saat lamaran :

1. Melihat calon istri, sebatas muka dan telapak tangannya, utk memastikan kecantikan dan
kesehatannya.
2. Dilakukan setelah ada keinginan kuat utk menikahi wanita tersebut.
3. Dilakukan tidak lama sebelum rencana pernikahan.
4. Disertai wanita kerabat terdekat dari pihak laki2 utk bisa melihat dari dekat calon istri yang akan
dinikahi.
5. Diutarakan apa saja terkait dengan hal-hal yang perlu diketahui dari calon pasangan untuk
antisipasi penyesalan setelah akad nikah.

Apakah boleh melihat lebih dari muka dan telapak tangan?

Sebagian besar ulama tidak membolehkan, namun ada sebagian ulama yg membolehkan,
berdasarkan hadits, bahwa Umar ibnul Khottob saat melamar puteri Ali bin Abi Thalib, ia
menyingkapkan bagian bawah pakaiannya, sampai-sampai puteri Ali mengatakan : andai engkau
bukan khalifah, saya dah colok matamu.

Syarat wanita yang dilamar

1. Tidak berstatus istri orang lain.
2. Tidak dalam masa iddah dari cerai mati atau cerai hidup.
3. Bukan mahram.
4. Tidak sedang dilamar laki2 lain.
5. Muslimah atau Ahli Kitab.

Hukum terkait khitbah



1. Khitbah hanya janji ingin menikahi, bukan pernikahan, maka belum menghalalkan pertemuan
kedua calon pengantin, melainkan disertai oleh wali dan utk kepentingan pernikahan.
2. Khitbah bisa dibatalkan baik dari pihak calon suami ataupun dari pihak calon wanita, tanpa harus
menjelaskan sebab pembatalan. Karena gagal saat khitbah lbh baik dari gagal setelah akad nikah.
3. Pemberian apapun dari calon suami kepada calon istri maka dianggap hadiah cuma-cuma dan tidak
perlu dikembalikan saat terjadi pembatalan kecuali jika ada penegasan dari calon suami bahwa itu
bagian dari maskawin, maka harus dikembalikan, krn maskawin adalah hak istri jika terjadi akad nikah,
maka jika tdk terjadi, maka dikembalikan, kecuali calon suami mengikhlaskannya.
4. Jika pernikahan tidak terjadi, dan ada pihak yang dirugikan karena pembatalan nikah tersebut,
maka pihak yang membatalkan harus mempertanggungjawabkannya dengan mengganti kerugian
tersebut secara materi, seperti gaun pengantin yang sudah dipesan, atau konsumsi resepsi yang telah
dibayar.


